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ABSTRAK 

Kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari, Kota Semarang, mengalami tekanan 

lingkungan yang signifikan seiring dengan pesatnya pembangunan. Perubahan tata 

guna lahan menjadi area terbangun telah mengurangi kapasitas resapan alami, 

sehingga meningkatkan volume limpasan permukaan yang berpotensi 

menimbulkan genangan maupun banjir. Kondisi tersebut menegaskan urgensi 

perencanaan sistem drainase yang tidak hanya berfungsi sebagai saluran 

pembuangan air hujan, melainkan juga mengintegrasikan prinsip keberlanjutan 

lingkungan melalui penerapan konsep ekodrain. Penelitian ini memiliki tiga tujuan 

utama. Pertama, melakukan identifikasi terhadap kondisi eksisting sistem drainase 

di kawasan BSB Jatisari. Kedua, memberikan rekomendasi penerapan ekodrain 

yang sesuai untuk mendukung sistem drainase berkelanjutan di kawasan BSB 

Jatisari. Ketiga, membuat rencana anggaran biaya (RAB) sistem drainase dengan 

penerapan ekodrain di kawasan BSB Jatisari. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif-analitis dengan mengombinasikan data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, 

pengukuran saluran drainase, serta wawancara dengan pihak terkait. Sementara itu, 

data sekunder mencakup peta tata guna lahan, curah hujan, topografi, dan informasi 

hidrologi. Analisis dilakukan melalui perhitungan hidrologi dan hidraulika, 

kemudian dimodelkan menggunakan perangkat lunak EPA-SWMM 5.1 untuk 

menguji kinerja saluran eksisting serta menilai efektivitas skenario penerapan 

ekodrain. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai kondisi sistem drainase di BSB Jatisari serta menjadi landasan ilmiah 

dalam perencanaan drainase berkelanjutan berbasis ekodrain bagi pemerintah 

daerah dan pemangku kepentingan. 

 

Kata Kunci: ekodrain, drainase perkotaan, limpasan permukaan, genangan, Kota 

Semarang.  
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ABSTRACT 

The Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari area in Semarang City is experiencing 

significant environmental pressure due to rapid urban development. The conversion 

of land use into built-up areas has reduced the natural infiltration capacity, thereby 

increasing the volume of surface runoff that potentially causes waterlogging and 

flooding. This condition highlights the urgency of planning a drainage system that 

not only functions as a rainwater disposal channel but also integrates 

environmental sustainability principles through the implementation of the eco-

drain concept. This study has three main objectives. First, to identify the existing 

condition of the drainage system in the BSB Jatisari area. Second, to provide 

recommendations for the appropriate implementation of eco-drain to support a 

sustainable drainage system in BSB Jatisari. Third, to prepare a cost estimation 

plan (Bill of Quantities/BoQ) for the drainage system with eco-drain application in 

the BSB Jatisari area. The research methodology employed is a descriptive-

analytical approach that combines both primary and secondary data. Primary data 

were obtained through field observations, drainage channel measurements, and 

interviews with relevant stakeholders. Meanwhile, secondary data include land use 

maps, rainfall data, topography, and hydrological information. The analysis was 

conducted through hydrological and hydraulic calculations, modeled using the 

EPA-SWMM 5.1 software to evaluate the performance of the existing channels and 

assess the effectiveness of eco-drain implementation scenarios. The results of this 

study are expected to provide a comprehensive understanding of the drainage 

system conditions in BSB Jatisari and serve as a scientific foundation for 

sustainable, eco-drain-based drainage planning for local governments and related 

stakeholders. 

 

 

Keywords: ecodrain, urban rainage, surface runoff, waterlogging, semarang city. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan 

fundamental bagi kehidupan manusia dan lingkungan. Air hujan sebagai bagian dari 

siklus hidrologi perlu dikelola dengan baik karena penyaluran yang tidak tepat 

dapat memicu timbulnya genangan maupun banjir. Dalam hal ini, sistem drainase 

memiliki fungsi penting sebagai sarana penampung dan penyalur kelebihan air 

hujan sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap aktivitas masyarakat 

maupun kesehatan lingkungan (Heryani & Sudibyakto, 2021). 

Perubahan tata guna lahan di Kota Semarang memperlihatkan kecenderungan 

yang mengkhawatirkan. Berdasarkan data BPS (2023), proporsi ruang terbuka hijau 

hanya sekitar 7,5% dari total luas wilayah, jauh di bawah standar minimal 30% 

sesuai amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang mengatur penataan 

ruang di Indonesia dengan tujuan menciptakan ruang yang nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan, serta melibatkan partisipasi masyarakat. Alih fungsi lahan menjadi 

permukiman, jaringan jalan, dan infrastruktur kedap air telah meningkatkan 

koefisien limpasan. Pada kawasan vegetatif, nilai koefisien hanya sekitar 0,25 –

0,35, sedangkan pada kawasan terbangun meningkat hingga 0,75 – 0,90 (Purnama 

& Nugroho, 2022) 

Tingginya curah hujan semakin memperparah kondisi tersebut. Data BMKG 

Stasiun Klimatologi Semarang (2023) menunjukkan rata-rata curah hujan tahunan 

mencapai 2.500 – 3.000 mm/tahun dengan intensitas ekstrem mencapai 120 

mm/jam. Debit limpasan yang ditimbulkan jauh melampaui kapasitas drainase 

eksisting, terutama pada kawasan permukiman padat ((BMKG)., 2023) 

Fenomena banjir berulang di kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari 

menjadi bukti nyata lemahnya sistem drainase. Pada 25 Desember 2023, banjir 

setinggi ±50 cm merendam Perumahan Jatisari Asri RW 6 RT 4 dan 5 akibat proyek 

drainase yang belum rampung. Peristiwa serupa kembali terjadi pada 6 Januari 

2024, dengan ketinggian genangan 70 – 90 cm yang berdampak pada puluhan 
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rumah dan melumpuhkan aktivitas warga lebih dari 8 jam (Raharjo A. , 2022); 

(Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang, 2023). Bahkan, saluran baru yang 

dibangun DPU pada September 2023 terbukti tidak mampu menampung debit 

puncak dari hulu sehingga aliran tertahan dan genangan meluas (Semarang., 2023). 

Jumlah penduduk BSB Jatisari mencapai sekitar 12.780 jiwa dengan 

kepadatan ±5.149 jiwa/km² (BPS Kota Semarang., 2024). Kondisi ini menunjukkan 

potensi risiko sosial-ekonomi yang signifikan akibat banjir. Genangan yang 

berulang tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga berimplikasi 

terhadap kesehatan masyarakat, khususnya penyakit berbasis air, serta menurunkan 

kualitas hidup secara keseluruhan (Wibowo & Handayani, 2021). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk merumuskan 

sistem drainase berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan tata guna lahan dan 

iklim. Konsep ekodrain relevan diterapkan karena menitikberatkan pada 

pengendalian limpasan, peningkatan infiltrasi, serta konservasi air. Studi di Kota 

Malang menunjukkan bahwa penerapan sumur resapan, biopori, dan rainwater 

harvesting mampu menurunkan limpasan hingga 40% pada permukiman padat 

(Nasution A. , 2021). Sementara itu, penelitian di Kecamatan Genuk, Semarang, 

membuktikan bahwa ekodrain efektif sebagai strategi mitigasi banjir perkotaan 

(Utami P. , 2023).  ((PUPR)., 2022). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, identifikasi masalah 

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Proporsi ruang terbuka hijau (RTH) di Kota Semarang masih sangat 

rendah, yakni hanya sekitar 7,5% dari total luas wilayah. Angka ini jauh 

di bawah standar minimum 30% yang diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2007. Minimnya RTH berdampak pada 

menurunnya kapasitas lahan dalam meresapkan air hujan, sehingga 

volume limpasan permukaan meningkat secara signifikan.  

2. Terjadi perubahan tata guna lahan di kawasan BSB Jatisari, terutama alih 

fungsi lahan vegetatif menjadi permukiman dan infrastruktur berlapis 

kedap air. Perubahan ini menyebabkan nilai koefisien limpasan 
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meningkat drastis, dari kisaran 0,25 – 0,35 pada lahan vegetatif menjadi 

0,75–0,90 pada kawasan terbangun. Kondisi tersebut memperbesar risiko 

genangan dan banjir saat curah hujan tinggi. 

3. Karakteristik curah hujan di Kota Semarang relatif tinggi dengan 

intensitas ekstrem, yaitu rata-rata tahunan mencapai 2.500 – 3.000 

mm/tahun dan intensitas hujan sesaat dapat mencapai 120 mm/jam. Debit 

limpasan yang timbul akibat kondisi ini melampaui kapasitas saluran 

drainase eksisting, sehingga kinerja jaringan drainase menjadi tidak 

optimal. 

4. Sistem drainase di BSB Jatisari menunjukkan kinerja yang belum 

memadai, sebagaimana ditunjukkan oleh kejadian banjir berulang pada 

Desember 2023 dan Januari 2024. Pada periode tersebut, ketinggian 

genangan tercatat antara 50 – 90 cm, meskipun pemerintah telah 

membangun saluran baru melalui Dinas Pekerjaan Umum (DPU). Fakta 

ini mengindikasikan bahwa saluran yang ada belum mampu menampung 

debit puncak secara efektif. 

5. Banjir menimbulkan dampak sosial-ekonomi dan kesehatan yang cukup 

serius bagi masyarakat BSB Jatisari, yang berjumlah sekitar 12.780 jiwa 

dengan kepadatan ±5.149 jiwa/km². Selain menyebabkan kerugian 

material, genangan yang berulang juga berpotensi meningkatkan risiko 

penyakit berbasis air dan menurunkan kualitas hidup masyarakat secara 

keseluruhan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari permasalahan yang ada, maka rumusan dapat 

dituliskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase di kawasan Bukit Semarang 

Baru (BSB) Jatisari?  

2. Bagaimana rekomendasi penerapan ekodrain yang tepat untuk 

mendukung sistem drainase berkelanjutan di kawasan BSB Jatisari? 
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3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan 

penerapan ekodrain di kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berikut rumusan tujuan yang menjawab rumusan masalah di atas:  

1. Melakukan analisis terhadap kondisi eksisting sistem drainase di 

kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari. 

2. Memberikan rekomendasi penerapan ekodrain yang sesuai untuk 

mendukung sistem drainase berkelanjutan di kawasan BSB Jatisari. 

3. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan 

penerapan ekodrain di kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek perencanaan yaitu sistem drainase. 

2. Ruang Lingkup wilayah perencanaan dibatasi pada Kawasan Bukit 

Semarang Baru (BSB) Jatisari. 

3. Perencanaan drainase dilakukan dengan penerapan konsep Ecodrainage. 

4. Tidak membahas terkait pengolahan air lebih lanjut dari air yang 

ditampung atau dipanen pada simulasi penerapan Ecodrainage. 

5. Beberapa data yang digunakan dalam analisis ini menggunakan data 

sekunder, seperti data curah hujan, topografi, dan permeabilitas tanah. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari Kajian Penerapan Ekodrain pada Sistem 

Drainase Kota Semarang di Kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) Jatisari adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perencana pembangunan sistem drainase 

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar pertimbangan teknis 

dalam proses perencanaan maupun pengembangan sistem drainase 

perkotaan. Temuan penelitian ini menyajikan analisis hidrologi dan 
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hidraulika yang relevan untuk mendukung perancangan sistem drainase 

berkelanjutan melalui penerapan konsep ekodrain. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan 

akademik sekaligus meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa. 

Secara khusus, penelitian ini memperkuat kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu teknik lingkungan, terutama terkait analisis hidrologi, 

hidraulika, serta pemodelan sistem drainase dengan perangkat lunak. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam menghadapi permasalahan drainase di lapangan. 

3. Bagi Masyarakat 

Kajian ini diharapkan menghasilkan solusi yang dapat menurunkan risiko 

terjadinya genangan dan banjir di kawasan BSB Jatisari. Implementasi 

konsep ekodrain berpotensi meningkatkan kualitas lingkungan 

permukiman sehingga masyarakat memperoleh manfaat berupa 

lingkungan yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan. 

4. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan 

kebijakan pengelolaan drainase perkotaan di Kota Semarang. 

Rekomendasi berbasis ekodrain yang ditawarkan dapat mendukung upaya 

pemerintah dalam merumuskan strategi mitigasi banjir serta memperkuat 

tata kelola infrastruktur drainase dengan orientasi pada prinsip 

pembangunan berkelanjutan. 
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